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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membantu kelompok ibu-ibu rumah tangga agar memiliki usaha mandiri di bidang budidaya pertanian sayuran organik di lahan pekarangan dengan cara memanfaatkan barang barang bekas dan limbah rumah tangga. Usaha budidaya sayuran organik ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan keluarganya sekaligus dapat menambah pendapatan keluarga, disamping itu dapat memproduksi sayuran sehat dan ramah lingkungan serta dapat mensejahterakan keluarga. Kegiatan ini  dilaksanakan di Desa Sungai Jawi Dalam, Kecamatan Pontianak Kota di wilayah RT 04/RW 21 pada kelompok ibu-ibu yang suaminya terkena dampak pemutusan tenaga kerja akibat adanya pandemi COVID-19 dan pensiunan. Kegiatan ini  berlangsung selama 3 bulan mulai bulan Oktober sampai Desember 2020.  Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Penyuluhan dan Demonstrasi, dilanjutkan dengan pendampingan melalui monitoring dan evaluasi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terlaksana dengan baik dimana peserta kegiatan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan dan demontrasi pembuatan POC dari limbah organik dan pemanfaatan limbah anorganik sebagai wadah media tanam. Diharapkan budidaya sayuran organik  lingkungan ibu-ibu rumah tangga yang berada di RT 04/RW 21 ini bisa menjadi contoh bagi masyarakat di sekitarnya.

Kata Kunci: Limbah rumah tangga; Sayuran organik; Usaha budidaya sayuran organik.

ABSTRACT

This Community Service Activity aims to help groups of housewives to have independent businesses in the field of organic vegetable farming in their yards by utilizing used goods and household waste. This organic vegetable cultivation business is expected to be able to meet the needs of his family as well as to increase family income, besides that it can produce healthy and environmentally friendly vegetables and can prosper the family. This activity was carried out in Sungai Jawi Dalam Village, Pontianak City District in the RT 04 / RW 21 area in a group of mothers whose husbands were affected by layoffs due to the COVID-19 pandemic and retirees. This activity lasts for 3 months starting from October to December 2020. The method used in this Community Service activity is Extension and Demonstration, followed by assistance through monitoring and evaluation. Community Service Activities were carried out well where the activity participants played an active role in participating in extension activities and demonstrations of making POC from organic waste and utilizing inorganic waste as a container for planting media. It is hoped that the cultivation of organic vegetables in the environment of housewives who are living in RT 04 / RW 21 can be an example for the surrounding community.
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PENDAHULUAN

Adanya bahaya pandemi COVID-19 memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat khususnya masyarakat di Indonesia. Banyak perusahaan merumahkan tenaga kerjanya dengan alasan tidak mampu membayar upah kerja, sehingga meningkatkan pengangguran. Ekonomi Indonesia saat ini telah dinyatakan  mengalami  kondisi resesi. Hal ini memicu  kehidupan rumah tangga  masyarakat Indonesia semakin tidak sejahtera, bahkan semakin miskin. Kondisi ini memicu ibu-ibu rumah tangga yang biasanya hanya mengurusi rumah tangga (mengurus anak saja) mencari jalan atau berusaha untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangganya.  Salah satunya adalah memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar  rumahnya hingga dapat menjadi   sumber ekonomi. Salah satu usaha yang dapat dilakukan ibu-ibu adalah memanfaatkan potensi yang ada disekitar rumahnya, seperti usaha budidaya sayuran. Dengan usaha ini selain dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya, juga dapat dijual untuk menambah penghasilan keluarga. 
Usaha budidaya tanaman disekitar rumah tidak terlepas dari kebutuhan  biaya awal atau modal awal, seperti wadah, pupuk dan benih. Kondisi resesi saat ini harga kebutuhan dalam usaha budidaya tanaman mengalami kenaikan harga (seperti polybag, benih maupun pupuk). Untuk mengurangi pengeluaran biaya awal tadi, dibutuhkan usaha yang cerdas seperti penggunaan limbah-limbah yang ada di rumah tangga. 
Limbah yang berkenaan dengan usaha budidaya tanaman di antaranya penggunaan botol-botol bekas minuman mineral, kantong-kantong plastik bekas minyak sayur. Sedangkan pupuknya dapat dibuat dari limbah rumah tangga, seperti air beras, limbah ikan (insang), sisa- potongan sayuran, rumput-rumput yang ada di halaman rumah, yang selama ini belum dimanfaatkan. Dengan demikian akan menjadi bermanfaat, sehingga ibu-ibu tidak membeli pupuk lagi, tetapi  hanya membeli benih saja. Pemanfaatan limbah rumah tangga untuk budidaya tanaman sayuran secara organik diharapkan  dapat membantu meningkatkan ekonomi rumah tangga di kelurahan Sungai Jawi Dalam, Pontianak Kota  dan menuju kepada kesejahteraan, sekaligus menghasilkan sayuran yang sehat karena dibudidayakan secara organik.
ANALISIS SITUASI

Lokasi sasaran pengabdian pada masyarakat dilakukan di Kelurahan Sungai Jawi Dalam Pontianak Kota. Masyarakat di wilayah ini umumnya partikeler (swasta) yang mengalami dampak adanya Covid-19. Lahan pekarangan yang dimiliki masyarakat di wilayah ini umumnya tidak luas tetapi masih dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman sayur-sayuran. Selama ini lahan pekarangan di kelurahan ini oleh masyarakat dimanfaatkan hanya untuk tanaman bunga-bungaan, yang tidak memiliki nilai ekonomis, tetapi hanya keindahan semata. Sehingga ini perlu dimanfaatkan dengan maksimal dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Tanaman sayuran yang dapat dibudidayakan di halaman rumah tentunya sayuran yang berumur pendek, disukai, disamping memiliki nilai ekonomis, seperti sawi keriting, sawi pakcoy, cabe rawit, dan tomat dan terung. Tanaman seperti sawi keriting dan sawi pakcoy dapat ditanam pada botol-botol bekas minuman air mineral, sedangkan cabe dan tomat serta terung dapat ditanam menggunakan wadah bekas minyak sayur.
Pupuk yang  berasal dari limbah rumah tangga belum banyak dikenal oleh ibu-ibu rumah tangga, selama ini limbah tersebut dibuang begitu saja. Padahal semua limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Demikian juga dengan limbah anorganik berupa botol-botol bekas air mineral, wadah bekas minyak sayur dan lain-lain, hanya dibuang atau dibakar. Limbah tersebut bisa dimanfaatkan sebagai wadah media tanah dalam budidaya sayuran di lahan pekarangn.

PERMASALAHAN PRIORITAS MITRA
Mitra sasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah kelompok ibu-ibu yang suaminya mengalami pemutusan hubungan kerja dan pensiunan. Permasalahan yang dihadapi ibu-ibu ini adalah sulitnya keuangan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga termasuk biaya anak sekolah. Selama ini pekarangan mereka hanya ditanami bunga-bungaan yang tidak memiliki nilai ekonomis, disamping itu tidak memiliki  pengetahuan tentang usaha budidaya pertanian khususnya tanaman sayur-sayuran.  Untuk memenuhi kebutuhan keluarga selama ini,  ibu-ibu ini bekerja apa saja yang penting halal.  Padahal ibu-ibu ini sebenarnya ingin mandiri, artinya berkeinginan memiliki usaha sendiri. Salah satu peluang untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga adalah budidaya sayuran di lahan pekarangan dengan memanfaatkan limbah rumah tangga, baik organik maupun anorganik. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan tentang budidaya sayuran organik.

SOLUSI PERMASALAHAN

Agar dapat membantu kesulitan dan keinginan kelompok ibu-ibu untuk memiliki usaha di bidang budidaya sayuran organik diperlukan pengetahuan tentang cara budidaya sayuran organik.  Pengetahuan tentang budidaya sayuran organik yang akan diberikan merupakan usaha yang dapat dilakukan sendiri oleh ibu ibu rumah tangga, sumber bahan-bahan yang akan dipergunakan biasanya sudah ada disekitar rumah, terkecuali benih. 

Pengetahuan yang akan diberikan meliputi :

1. Pengetahuan bahan-bahan sumber pembuatan pupuk organik cair yang berasal dari limbah rumah tangga.
2. Pengetahuan memanfaatkan jenis barang-barang bekas yang dapat dijadikan wadah (tempat) bertanam.

3. Pengetahuan cara pembuatan pupuk organik cair

4. Pengetahuan budidaya sayuran organik dari mulai benih disemai hingga panen.

Target luaran yang  ingin dicapai dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Ibu-ibu rumah tangga memilliki pengetahuan tentang budidaya sayuran organik dan cara pembuatan POC dari limbah rumah tangga.
2. Ibu-ibu rumah tangga memilliki ketrampilan bisnis (usaha kecil) bertanam sayuran organik.

3. Jurnal Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini menggunakan beberapa metode diantaranya :

1. Memberikan penyuluan/ceramah  kepada kelompok ibu-ibu tentang bahan-bahan yang akan dapat digunakan dalam budidaya sayuran organik seperti botol air mineral, plastik bekas minyak goreng, air cucian beras, sisa potongan sayuran, limbah ikan dan lain lain.
2. Memberikan ceramah mengapa kita perlu melakukan usaha budidaya secara organik (keuntungan) dengan menggunakan limbah yang ada di sekitar rumah tangga.

3. Demonstrasi cara pembuatan pupuk organik cair, cara menyemai sayuran dan cara memanfaatkan limbah anorganik seperti bekas botol mineral dan plastik bekas kantong minyak goring, kantong pewangi baju dan lain-lain.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan oleh dosen yang memiliki kemampuan dibidang biologi konservasi, teknologi benih dan bidang hama dan penyakit tanaman. yang telah melaksanakan beberapa kegiatan pengabdian dibidang pertanian seperti pembuatan pupuk organik, MOL, dan telah meneliti pada tanaman sayuran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, peserta kegiatan yang terdiri dari Ibu-Ibu PKK sangat antusias baik dalam mengikuti kegiatan penyuluhan  dalam dalam demontrasi pembuatan pupuk organik cair dan penanaman. Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada 2 (dua) minggu dan 1 (satu) bulan setelah kegiatan penyuluhan dan demonstrasi.
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga Sebagai UsahaUntuk Budidaya Sayuran Organik di Lahan  Pekarangan“ yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 


1. Kegiatan Pengabdian Kepada  Masyarakat mendapat respon posistif dari ibu-ibu yang menjadi sasaran kegiatan.

2. Materi yang diberikan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan bagi ibu-ibu dan dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.

3. Hasil dari  kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yang berupa tanaman sayuran  dapat dikonsumsi untuk meningkatkan gizi keluarga dan dapat dijadikan usaha (bisnis) untuk meningkatkan pendapatan keluarga.
Gambar 1.  Penerapan IPTEK
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Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
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Gambar 3. Praktek Pelaksanaan Pembuatan Pupuk
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Gambar 4. Persemaian Bibit

Gambar 5. Pemindahan Bibit di Media Tanam
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Gambar 6. Media Tanam Limbah Bekas Rumah Tangga
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PENUTUP

Dari hasil penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu rumah tangga Kelurahan Sungai Jawi Dalam mempunyai kemampuan dan keterampilan yang dapat dikembangkan menjadi sumber pendapatan ekstra. Hal ini perlu dikembangkan oleh lembaga terkait seperti PKK Kelurahan dengan program-program tindak lanjut yang dimilikinya.
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